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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan uraian dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah 

dilakukan, maka peneliti dapat menarik kesimpulannya sebagai berikut:  

1. Desa Wisata Garongan memiliki banyak potensi wisata seperti potensi 

wisata alam sungai sampor, Pemndangan Gunung Merapi, Outbon dan 

potensi budidaya tanaman kebun salak yang layak untuk dikelola dan 

dikembangkan sehingga mendatangkan keuntungan ekonomi bagi 

kesejateraan masyarakat. 

2. Bentuk-bentuk kegiatan pemberdayaan masyarakat di desa wisata 

Garongan yakni Bantuan Modal, bantuan pembangunan Prasarana, 

bantuan pendampingan, Penguatan kelembagaan, Penguatan 

Kemitraan, dapat dikatakan sudah optimal. Bantuan dan penguatan 

dari berbagai pihak yang menjalin kerja sama dengan Desa Wisata 

Garongan tampak sudah berjalan dengan baik dan sesuai untuk 

mendukung pemberdayaan masyarakat Desa Wisata Garongan. 

Pemberdayaan masyarakat dalam pengembangan Desa Wisata 

Garongan telah mengimplementasikan tahap-tahap pemberdayaan 

masyarakat dan bentuk-bentuk pemberdayaan masyarakat. Dari ketiga 

tahap pemberdayaan masyarakat yakni, Tahap Penyadaran, Tahap 

transformasi, Tahap Peningkatan Kemampuan Intelektual, dapat 

dikatakan bahwa masyarakat Desa Wisata Garongan mulai 
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bertransformasi dari semula yang tidak memiliki kemampuan dan 

menjadi memiliki kemampuan yang dapat digunakan masyarakat 

untuk menjadi mandiri dan dapat meningkatkan taraf hidup mereka. 

3. Faktor Penghambat/kendala yang dihadapi pengelola dalam 

pelaksanaan kegiatan pemberdayaan masyarakat dalam pengembangan 

Desa Wisata Garongan adalah masyarakat belum menyadari tentang 

pariwisata dan Masyarakat banyak yang belum mau terlibat secara 

langsung karena mempunyai urusan masing-masing. Sedangkan faktor 

pendukung pelaksanaan kegiatan pemberdayaan masyarakat dalam 

pengembangan Desa Wisata Garongan adalah Potensi-potensi yang 

dimiliki Desa Wisata Garongan yang dapat dikembangkan, Daya tarik 

yang dimiliki Desa Wisata Garongan, Hasil yang didapat dari wisata 

yang membuat perekonomian Desa Wisata Garongan menjadi lebih 

baik.  

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian di atas maka peneliti menyampaikan 

beberapa saran berikut: 

1. Diharapkan untuk Pemerintah Desa Wisata Garongan untuk lebih 

memperhatikan sarana dan prasarana yang sudah ada agar dapat 

mendukung keberlanjutan pariwisata di Desa Wisata Garongan. 

2. Diharapkan agar masyarakat terutama anak muda turut serta 

mengambil bagian dan terlibat dalam kegiatan pemberdayaan 
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masyarakat pemberdayaan masyarakat dalam pengembangan Desa 

Wisata Garongan. 

3. Hasil dari kegiatan pemberdayaan masyarakat yang sudah dilakukan 

dapat memberikan manfaat dan berguna bagi masyarakat serta Desa 

Wisata Garongan. 
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